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ABSTRAK

Dalam upaya pengembangan penelitian untuk meningkatkan kehandalan kontinyuitas penyaluran
sumber daya energi listrik maka Laboratorium Teknik Tegangan Tinggi dan Pengukuran Listrik,
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya telah membuat sendiri model
pengukuran arus bocor pada isolator tegangan tinggi dimana hasilnya dijelaskan dalam makalah ini.
Pengujian telah juga dilakukan dengan menggunakan tegangan tinggi arus bolak-balik pada isolator
keramik jenis suspensi 24 kV dengan merak Vickers produksi tahun 2008 dan merek SMC produksi
tahun 1994. Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan arus bocor pada kedua isolator tersebut.

Keywords: Arus bocor, Energi listrik, Isolator keramik.

1. PENDAHULUAN

Sehubungan dengan pertumbuhan yang cepat akan permintaan pasokan energi listrik yang handal
dari segi kontinyuitas dalam penyediaan maupun penyaluran energi listrik maka peranan isolator
sebagai salah satu komponen transmisi dan distribusi tegangan tinggi menjadi cukup penting. Isolator
adalah gawai yang berfungsi sebagai isolasi listrik dan pemegang mekanik dari perlengkapan atau
penghantar yang dikenai beda potensial. Tegangan tembus permukaan isolator yang dipasang untuk
pemakaian luar dapat dipengaruhi oleh kondisi alam dan pengotoran akibat polusi yang dihasilkan
dalam proses industri (SPLN, 1996; Arismunandar, A, 2001).

Untuk melihat kinerja suatu isolator dalam melaksanakan fingsinya dapat dilakukan dengan memantan
besarnya arus bocor yang mengalir ke tanah. Nilai arus bocor suatu isolator akan berbeda pada saat
kondisinya masih baik atau setelah isolator tersebut mengalami kerusakan. Pelaksanaan pengujian nilai
arus bocor seatu isolator selalunya dilakukan dilaboratorium yang dilengkapi dengan ruang pengujian.

Dibeberapa tempat diluar Indonesia telah banyak dikembangkan ruang pengujian ini (Muhammad
Abu Bakar Sidik, et al., 2002). Selanjutnya pada makalah ini diuraikan pembuatan suatu sistem
pengukuran arus bocor yang dilakukan di Laboratorium Teknik Tegangan Tinggi, Jurusan Teknik
Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. Dan pengujian kepada dua jenis isolator suspensi
untuk melihat perbedaan nilai arus bocor antara keduanya.

2. RUANG PENGUJIAN

Tahap awal pembuatan ruang pengujian dimulai dengan mempertimbangkan daerah bebas yang
memadai sehinggga tidak akan terjadi tembus udara dari isolator ke benda disekitarnya. Dengan
mengacu kepada standar tembus udara yaitu sebesar 10 kV/cm maka ukuran 3x3x3 m® diperkirakan
cukup memadai dalam hal menghindari tembus udara ke benda sekitar dan kemudahan akses penguji.
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Kerangka dari ruang pengujian ini dibuat dari batang kayu meranti yang cukup kokoh dan
merupakan material yang dikatagorikan bukan penghantar listrik. Sedangkan penyambungan setiap
komponen batang kayu menggunakan baut dari bahan besi galvanize. Sebagai dinding ruang pengujian
ini, untuk sementara menggunakan lembaran plastik jenis polyvinil yang kedepan akan dikembangakan
dengan bahan yang lebih baik dalam menjaga kondisi ruang tersebut. Sebuah hanger dipasang pada
bagian tengah atas ruang penkondisian yang digunakan untuk meletakkan isolator yang akan diuji.
Gambar 1 berikut ini memperlihatkan foto ruang pengujian.

Gambar 1. Ruang engujian

3. METODE PENGUJIAN

Pengujian ini menggunakan isolator jenis suspensi 20 kV merek Vickers produksi tahun 2008
dan merek SMC.ME 1500b produksi tahun 1994 seperti terlihat Gambar 2. Isolator jenis ini dipilih
karena merupakan isolator keramik yang banyak digunakan oleh PT. PLN di Indonesia dalam
penyaluran energi listrik.

(b)

Gambar 2. Objek uji (a) Vickers, U70BL dan (b) SMC. ME 1500b

Metode pengukuran arus bocor yang dilakukan pada pengujian ini adalah dengan metode
pengukuran tidak langsung. Dimana isolator yang akan diuji dimasukan ke dalam ruang pengujian
yang selanjutnya di tempatkan pada anger. Selanjutnya sumber tegangan tinggi transformator step-
up (3kVA, 220V/25kV, 50/60Hz) dihubungkan ke bagian pin dari isolator dengan menggunakan
kabel LDPE, sedangkan bagian cap dihubungkan ke tanah melalui tahanan pembagi tegangan dengan
menggunakan kabel NGA. Untuk membaca besarnya tegangan jatuh pada tahanan pembagi tegangan
digunaka storage oscilloscope Yokogawa (DL 1540). Dengan membagi tegangan pada tahanan
dengan nilai tahanan itu sendiri maka diperoleh nilai arus bocor yang terjadi. Gambar 3 memperlihatkan
diagram pengujian arus bocor.
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Gambar 3. Diagram Pengujian Arus Bocor

Pecatatan besarnya tegangan jatuh pada masing-masing tahanan pembagi dilakukan sebanyak 4
(empat) kali untuk 5 (lima) variasi tegangan musukkan sebesar 6 kV, 8 kV, 10 kVa dan 12 kV.
Dalam setiap pencatatan data tegangan jatuh juga dilakukan pencatatan suhu, kelembaban dan
tekanan atmofir persekitaran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran arus bocor pada isolator Vickers dan SMC dapat dilihat pada Tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1
Data rata-rata hasil pengukuran arus bocor pada isolator Vickers dan SMC
Tsolitior Data isolator Vickers | Data isolator SMC
Arus bocor (mA)
1 137.68 145.86
2 132.06 154.63
3 134.37, 158.52
4 133.87 146.61
S 130.1 171.94
6 128.13 181.88
7 136.69 157.34
Rata-rata 1333 159.54

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa isolator Vickers memiliki nilai arus bocor yang lebih rendah
dibandingkan dengan nilai arus bocor isolator SMC. Melihat usia kedua isolator ini yang terpaut 14
tahun memperlihatkan adanya potensi pengaruh penuaan atau aging yang terjadi pada isolator SMC.
Akan tetapi hipotesa ini perlu dibuktikan lebih lanjut dengan melakukan pengujian mengunakan
peralatan penguji kapasitansi. Dengan itu dapat dengan jelas dibuktikan besarnya pengaruh arus
bocor terhadap umur isolator itu sendiri.
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5. KESIMPULAN

Pada makalah ini telah dipaparkan proses pembuatan perangkat pengujian arus bocor untuk
isolator tegangan tinggi. Telah juga dipaparkan hasil pengujian yang dilakukan pada dua jenis isolator
dengan perbedaan usia yang lebih dari 10 tahun. Denga demikian hasil yang diperoleh dari pembuatan
perangkat ini sudah dapat diaplikasikan untuk pengujian-pengujian lanjutan yang berkenaan dengan
isolator atau material-material tegangan tinggi lainnya yang sesuai.
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